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Pengantar Alat Iklim

Alat-alat tersebut menjembatani kesenjangan antara sains dan kebijakan,
serta memungkinkan untuk merencanakan tindakan adaptasi yang realistis 

dan spesifik wilayah.

• Alat iklim seperti peta sangat penting untuk merencanakan 
respons adaptif terhadap perubahan iklim di wilayah pesisir dan 
laut.

• Alat-alat tersebut membantu penerjemahan data ilmiah dan iklim 
menjadi strategi yang dapat ditindaklanjuti untuk masyarakat, 
pembuat kebijakan, dan perencana.

• Hal tersebut digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan: 
pemerintah, organisasi non-pemerintah (LSM), lembaga penelitian, 
dan masyarakat lokal.

• Bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan, ketahanan, dan 
pengambilan keputusan yang tepat dalam menghadapi ancaman 
iklim, seperti kenaikan permukaan laut, peningkatan frekuensi badai, 
dan pergeseran suhu.

Source: Columbia Basin Trust, 2020. Climate Action Program Infographic. 

Available at: https://ourtrust.org/

https://ourtrust.org


Model Iklim

• Model iklim mensimulasikan perubahan atmosfer, lautan, dan ekosistem bumi di bawah skenario emisi gas 
rumah kaca yang berbeda.

• Model global (seperti model iklim IPCC) memberikan prediksi luas untuk iklim masa depan planet ini.
• Model regional menurunkan prediksi global untuk menunjukkan dampak lokal, seperti perubahan suhu atau 

curah hujan di zona pesisir tertentu.

Model iklim membantu memperkirakan risiko, 
seperti:
1. Kenaikan permukaan laut
2. Frekuensi dan intensitas badai
3. Pergeseran suhu dan gelombang panas

Hal tersebut sebagai dukungan dalam 
perencanaan berbasis bukti untuk pemerintah, LSM, 
dan masyarakat lokal.

Source: European Commission Joint Research Centre, 2015. 

Available at: http://dx.doi.org/10.2790/349276

http://dx.doi.org/10.2790/349276


Pemetaan Kerentanan

Peta akan membantu mengidentifikasi:
1. Zona pesisir yang terkena kenaikan permukaan 
laut
2. Daerah yang rentan terhadap gelombang badai 
atau banjir
3. Masyarakat dengan kapasitas adaptif rendah 
(misalnya tantangan sosial-ekonomi)

Peta-peta tersebut memandu pembuat keputusan 
dalam:
1. Memprioritaskan intervensi
2. Mengembangkan strategi adaptasi
3. Mengalokasikan sumber daya di tempat yang 
paling dibutuhkan.

Source: Zainal et al., 2020. Integration of catastrophe and 

entropy theories for flood risk mapping in Peninsular 

Malaysia. Available at: 

https://www.researchgate.net/publication/347909298

Contoh: Peta kerentanan banjir 
komposit Semenanjung Malaysia 
menunjukkan:
1. Daerah pesisir wilayah paling rentan.
2. Risiko tertinggi di barat laut, timur laut 
ekstrem, timur tengah, dan barat daya.
3. Wilayah pesisir lainnya yang memiliki 
skor kerentanan sedang (0,402–0,466).

• Pemetaan kerentanan menggabungkan data dari sumber fisik, 
ekologis, dan sosial untuk analisis daerah yang paling berisiko dari 
dampak perubahan iklim (Ismail et al., 2020).

• Sistem Informasi Geografis (GIS) digunakan untuk memvisualisasikan 
dan menganalisis data serta membuat peta yang menyoroti zona 
rentan.

https://www.researchgate.net/publication/347909298


Perencanaan Adaptasi

Bertujuan untuk membangun komunitas yang tangguh dan 
melindungi mata pencaharian, infrastruktur, dan ekosistem.

• Perencanaan adaptasi menciptakan strategi untuk mengurangi 
dampak perubahan iklim terhadap masyarakat dan ekosistem.

• Hal tersebut menggunakan data dari model iklim dan peta 
kerentanan untuk mengidentifikasi prioritas dan tindakan.

Perencanaan adaptasi yang efektif, diantaranya:
1. Partisipatif melibatkan masyarakat lokal dan pemangku kepentingan.
2. Fleksibel dapat menyesuaikan dengan tersedianya informasi iklim 
baru.
3. Berbasis bukti yang didasarkan pada penelitian ilmiah dan 
pengetahuan lokal.

Contoh strategi adaptasi meliputi:
1. Pendekatan berbasis ekosistem, seperti merestorasi mangrove untuk 
perlindungan pesisir.
2. Solusi teknik, seperti tembok laut atau infrastruktur yang ditinggikan.
3.Langkah-langkah kebijakan, seperti undang-undang zonasi, 
rencana pengurangan risiko bencana, dan sistem peringatan dini.

Data Iklim

Analisis Kerentanan

Rencana Adaptasi

Pelaksanaan

Pemantauan



Aktivitas : Analisis Peta

• Gunakan peta kerentanan wilayah pesisir 
(nyata atau simulasi).

• Identifikasi zona berisiko tinggi dan usulkan 
langkah-langkah perencanaan.

• Presentasikan kepada rekan kerja atau 
posting ringkasan analisis Anda.



Daerah studi dan CoastalDEM Pulau Penang. (a) area penelitian disajikan dengan warna 
kuning, dan Semenanjung Malaysia disajikan dengan warna biru; (b) DEM CoastalDEM 

dengan resolusi spasial 90m (Gao et al., 2021).

Contoh Kasus: Rencana Adaptasi yang Diinformasikan Model Iklim

• Contoh: Rencana Adaptasi Pesisir Penang
1. Menggunakan Model Iklim Regional (RCM) yang 

diperkecil untuk memproyeksikan kenaikan 
permukaan laut dan curah hujan ekstrem.

2. 2. Zona pesisir berisiko tinggi yang diidentifikasi 
(George Town, Batu Ferringhi).

Penerapan solusi berbasis alam:
1. Restorasi mangrove
2. Peningkatan drainase perkotaan
3. Partisipasi masyarakat terpadu untuk memastikan 
kelayakan dan kesetaraan.

(Abdullah et al., 2021; DOE Malaysia, 
2020)



• Model iklim dan peta kerentanan adalah alat penting 
untuk memahami dan merencanakan dampak iklim.

• Downscaling dari model global ke regional 
memungkinkan proyeksi iklim spesifik lokasi (Komisi 
Eropa, 2020).

• Pemetaan kerentanan mengintegrasikan data fisik, 
ekologis, dan sosial untuk mengidentifikasi zona berisiko 
tinggi.

• Perencanaan adaptasi mengubah pengetahuan ilmiah 
menjadi strategi praktis untuk melindungi masyarakat 
dan ekosistem.

• Adaptasi yang sukses membutuhkan partisipasi, 
fleksibilitas, dan keputusan berbasis bukti.

Ringkasan Unit 5.1
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